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RINGKASAN

Penambangan  batubara  rakyat  merupakan  salah  satu  kegiatan
pertambangan batubara oleh masyarakat sekitar secara kecil - kecilan dan gotong
royong sebagai salah satu dari mata pencaharian. Penambangan rakyat ini terkadang
tidak memenuhi standar dalam aspek lingkungan, sehingga bersifat merusak alam
dan menyebabkan terganggunya keseimbangan antara lingkungan dan pengelolaan
sumber daya alam. Kegiatan eksploitasi tersebut dapat berdampak terhadap kualitas
lingkungan masyarakat itu sendiri terutama terhadap kualitas aliran sungai apabila
dibiarkan secara terus-menerus. Oleh karenanya tujuan dari adanya penelitian ini
yaitu untuk menentukan status maku mutu air sungai Panasan yang terdampak oleh
adanya penambangan batubara rakyat pada daerah penelitian, dengan menganalisis
kualitas air sungai menggunakan parameter pengujian laboratorium fisika dan kimia
sesuai persyaratan baku mutu air kelas 1. Dalam penentuan kualitas air sungai
merujuk pada parameter sesuai dalam Peraturan Pemerintah No.22 Tahun 2021,
kemudian menentukan status baku mutu air sungai dengan menggunakan metode
indeks pencemaran (Pollution Index) dan indeks kualitas air (IKA) sesuai
Keputusan Menteri Lingkungan Hidup No.115 Tahun 2003. Hasil pengujian
terhadap 2 titik sampel lokasi pengamatan AAT berdasarkan parameter TSS, pH,
Fe, dan Mn, belum memenuhi standar baku mutu yang telah ditetapkan. Untuk
sampel AAT hasil parameter TSS yang diperoleh di lokasi AT1 sebesar 835 mg/l,
dan di lokasi AT2 sebesar 561 mg/l, ini menunjukkan bahwa hasil karakterisasi air
asam tambang batubara melebihi syarat mutu yang diperbolehkan yaitu 400 mg/l.
kemudian Untuk hasil parameter pH yang diperoleh di lokasi AT1 sebesar 2,3 , dan
di lokasi AT2 sebesar 4,1, juga melebihi syarat mutu yang diperbolehkan yaitu
minimum 6 - 9. Sama halnya untuk parameter besi, pada lokasi AT1 sebesar 20,08
mg/l, dan di lokasi AT2 sebesar 7,73 mg/l, melebihi syarat mutu yang
diperbolehkan yaitu 7 mg/l. Untuk parameter mangan pada lokasi AT1 sebesar 7,9
mg/l, dan di lokasi AT2 sebesar 4,8 mg/l, melebihi syarat mutu yang diperbolehkan
yaitu 7 mg/l. Hasil pengujian dan analisis parameter fisika dan kimia air sungai,
dimana didapatkan data hasil kualitas mutu air sungai dengan berpedoman pada
Peraturan Pemerintah RI No.22 Tahun 2021. Untuk lokasi pengamatan S1 dan S2,
masing - masing hanya memenuhi 5 parameter saja dari total 22 parameter fisika
dan kimia yang diujikan, untuk lokasi pengamatan S3 memiliki 12 parameter
pengujian yang memenuhi, lokasi pengamatan S4 memiliki total 16 parameter yang
memenuhi, serta lokasi pengamatan S5 dan S6 memiliki masing - masing 19

viii



parameter yang memenuhi standar baku mutu. Pada daerah penelitian dilakukan
penilaian status mutu air sungai mengunakan metode indeks pencemaran dan indeks
kualitas air sungai sesuai dengan Keputusan Menteri Lingkungan Hidup No.115
Tahun 2003. Untuk lokasi pengamatan S1 memiliki nilai indeks sebesar 5,91
dengan kategori tercemar sedang, dan memiliki nilai bobot kualitas sungai sebsar
60%. Untuk lokasi pengamatan S2, memiliki nilai indeks sebesar 5,37 dengan
kategori tercemar sedang, dan memiliki nilai bobot kualitas sungai sebesar 60%.
Untuk lokasi pengamatan S3 memiliki nilai indeks pencemaran sebesar 4,29, lokasi
pengamatan S4 memiliki nilai indeks pencemaran 3,12, lokasi pengamatan S5
memiliki nilai indeks pencemaran 3,08, dan lokasi pengamatan S6 nilai indeks
pencemaran sebesar 2,99. Lokasi pengamatan S3, S4, S5, dan S6 sama - sama
termasuk dalam kategori tercemar ringan, dengan nilai bobot kualitas sungai 80%.
Sehingga kondisi tersebut membahayakan bagi masyarakat dan lingkungan sekitar
aliran Sungai Enim.

Kata Kunci: Pencemaran, Status Mutu Air, Pertambangan Batubara

Palembang, 24 Juli 2024

Mengetahui, Menyetujui,
i ik Geologi, Pembimbing,
Dr. Ir. Idarwati, S.T.. M.T.. [PM. Ir. Harpani, S.T.. M.T.

NIP. 198306262014042001 NIP. 198402012015042001



SUMMARY

THE INFLUENCE OF COMMUNITY COAL MINING ON THE WATER QUALITY
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The Influence of Community Coal Mining on the Water Quality of the Enim River
Tributary, Tanjung Agung District, Muara Enim Regency, South Sumatra
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SUMMARY

Coal mining owned by the community is one of the coal mining activities carried
out by local communities on a small scale and in mutual cooperation as a form of
livelihood. This community mining sometimes does not meet standards in
environmental aspects, so it is destructive to nature and causes disruption of the
balance between the environment and natural resource management. These
exploitation activities can have an impact on the quality of the community's
environment, especially on the quality of river flows if allowed to continue.
Therefore, the aim of this research is to determine the status of the water quality of
the Panasan river which is affected by small-scale coal mining in the research area,
by analyzing the quality of the river water using physical and chemical laboratory
testing parameters according to the requirements of class 1 water quality
standards. River water refers to the parameters in accordance with Government
Regulation No. 22 of 2021, then determines the standard status of river water
quality using the pollution index method (Pollution Index) and water quality index
(IKA) in accordance with the Decree of the Minister of the Environment No. 115 of
2003. Results testing of 2 sample points at AAT observation locations based on TSS,
pH, Fe and Mn parameters did not meet the established quality standards. For the
AAT sample, the TSS parameter results obtained at the ATI location were 835 mg/,
and at the AT2 location it was 561 mg/l, this shows that the results of the coal mine
acid water characterization exceeded the permitted quality requirements, namely
400 mg/l. then the pH parameter results obtained at location ATI were 2.3, and at
location AT2 it was 4.1, also exceeding the permitted quality requirements, namely
a minimum of 6 - 9. Likewise for iron parameters, at location ATI it was 20.08 mg
/l, and at the AT2 location it was 7.73 mg/l, exceeding the permitted quality
requirement of 7 mg/l. The manganese parameter at the ATI location is 7.9 mg/l,
and at the AT2 location it is 4.8 mg/l, exceeding the permitted quality requirements,
namely 7 mg/l. The results of testing and analysis of physical and chemical
parameters of river water, where data was obtained on the quality of river water
quality, guided by Indonesian Government Regulation No. 22 of 2021. For
observation locations S1 and S2, each only met 5 parameters out of a total of 22
parameters. The physics and chemistry tested, for the S3 observation location has
12 test parameters that meet, the S4 observation location has a total of 16
parameters that meet, and the S5 and S6 observation locations each have 19



parameters that meet quality standards. In the research area, river water quality
status was assessed using the pollution index method and river water quality index
in accordance with the Decree of the Minister of the Environment No. 115 of 2003.
For the SI observation location, the index value was 5.91 with the moderately
polluted category, and had a weight value. river quality by 60%. For the S2
observation location, it has an index value of 5.37 in the moderately polluted
category, and has a river quality weight value of 60%. The S3 observation location
has a pollution index value of 4.29, the S4 observation location has a pollution
index value of 3.12, the S5 observation location has a pollution index value of 3.08,
and the S6 observation location has a pollution index value of 2.99. Observation
locations §3, S4, 85, and S6 are both included in the lightly polluted category, with
a river quality weight value of 80%. So this condition is dangerous for the
community and environment around the Enim River.

Keywords: Pollution, Water Quality Status, Coal Mining
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BAB |
PENDAHULUAN

Penelitian dibuat dengan mengetahui latar belakang, rumusan masalah, maksud
dan tujuan, ruang lingkup, serta ketersampaian lokasi. Latar belakang berisikan kajian
oleh peneliti terdahulu berkaitan dengan lokasi penelitian ataupun konsentrasi studi
yang sama. Rumusan masalah memuat pertanyaan mengenai hal-hal yang belum jelas
pada penelitian sebelumnya. Maksud dan tujuan memuat perihal capaian yang
ditargetkan untuk dijadikan hail atau gagasan akhir. Ruang lingup berisikan batasan
ruang dan waktu objek penelitian. Lokasi dan ketersampaian lokasi memuat
pendeskripsian akses untuk menuju lokasi penelitian.

1.1  Latar Belakang

Penambangan rakyat merupakan suatu usaha pertambangan bahan - bahan galian
yang dilakukan oleh rakyat setempat secara kecil - kecilan atau secara gotong-royong
dengan alat - alat sederhana untuk pencaharian sendiri. Kebanyakan dari penambangan
rakyat biasanya tidak memiliki hak atas tanah, lisensi pertambangan, izin eksplorasi
atau transportasi mineral maupun dokumen apapun yang sah untuk melakukan operasi
pertambangan, sehingga kerap dijumpai penanganan limbah yang buruk, pencemaran
lingkungan masif, dan keselamatan pekerja tambang yang sangat rentan, salah satunya
adalah penambangan batubara. Fenomena penambangan batubara rakyat banyak terjadi
didaerah yang kaya akan sumber daya alam seperti Sumatera Selatan. Daerah Sumatra
Selatan banyak memiliki daerah - daerah penghasil batubara seperti di daerah
Kecamatan Tanjung Agung.

Indikasi unsur logam yang terlarut di dalam air limbah batubara yang mengalir
ataupun dibuang secara sengaja ke badan sungai menyebabkan tercemarnya kualitas air.
Salah satu penyebab timbulkan pencemaran kualitas air adalah berasal dari adanya
potensi air asam tambang, karena pada umumnya air asam tambang mengandung
mineral sulfida. Dengan adanya kegiatan penambangan, khususnya batubara
mengakibatkan mineral sulfida tersebut terekspose oleh udara (oksigen) kemudian
dengan adanya air seperti hujan maka menyebabkan terbentuknya air asam tambang.
Selain hal tersebut adanya kandungan logam berat yang terdapat dalam batubara juga
dapat menyebabkan pencemaran yang berat terhadap lingkungan.

Kondisi tersebut berpeluang meningkatkan risiko pencemaran terhadap
lingkungan perairan khususnya di sungai-sungai yang berada disekitar lokasi
penambangan, contohnya pada studi kasus ini pada aliran anak Sungai Enim. Untuk itu
perlu dilakukan analisis kualitas air di sekitar areapenambangan batubara tersebut. Dari
perkiraan dampak yang ditimbulkan, maka harus dilakukan tahapan penelitian dari
adanyaperkiraan dampak tersebut, melalui analisisuji laboratorium terhadap sampel air.



Berdasarkan latar belakang diatas penelitian ini dilakukan untuk menganalisis
dan mengetahui data - data kualitas air sungai dilihat dari parameter fisika dan kimia
yang kemudian dianalisis berdasarkan baku mutu air sungai sesuai Peraturan
Pemerintah No.22 Tahun 2021 mengenai baku mutu air sungai kelas 1, kemudian
menentukan status baku mutu air sungai dengan menggunakan metode indeks
pencemaran (Pollution Index) dan indeks kualitas air (IKA) sesuai Keputusan Menteri
Lingkungan Hidup No.115 Tahun 2003.

1.2 Maksud dan Tujuan Penelitian
Penelitian dilakukan dengan maksud untuk untuk menganalisis dan mengetahui
data - data kualitas air dari anak Sungai Enim yang berada disekiar lokasi pertambangan
batubara.Adapun tujuan dari penelitian ini antara lain:
1. Menganalisis standar baku mutu kualitas air anak Sungai Enim pada daerah
penelitian dari sisi parameter fisika dan kimia sesuai Peraturan Pemerintah
No.22 Tahun 2021.
2. Menentukan kualitas air anak Sungai Enim pada daerah Penelitian dengan
menggunakan metode indeks pencemaran (IP) dan indeks kualitas air (IKA)
sesuai Keputusan MenteriLingkungan Hidup No.115 Tahun 2003.
3. Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas air anak Sungai Enim
pada daerah penelitian.

1.3 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini antara lain:

1. Bagaimana standar baku mutu kualitas air anak Sungai Enim pada daerah
penelitian dari sisi parameter fisika dan kimia sesuai Peraturan Pemerintah
No.22 Tahun 2021.

2. Bagaimana kualitas air anak Sungai Enim pada daerah Penelitian dengan
menggunakan metode indeks pencemaran (IP) dan indeks kualitas air (IKA)
sesuai Keputusan MenteriLingkungan Hidup No.115 Tahun 2003.

3. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas air anak Sungai Enim pada
daerah penelitian.

1.4  Batasan Masalah

Batasan masalah penelitian ditentukan berdasarkan rumusan masalah yang akan
dibahas. Berikut merupakan aspek - aspek utama yang dibatasi dalam penelitian tugas
akhir, yaitu :

1. Penelitian tugas akhir berfokus pada sepanjang Daerah Aliran Anak Sungai
Enim Daerah Tanjung Agung dan Sekitarnya, Kabupaten Muara Enim,
Sumatera Selatan.

2. Analisa kualitas air sungai dengan parameter fisika sebagai berikut : Warna,
Suhu, Total Dissolved Solid (TDS),dan Total Suspended Solid (TSS).

3. Analisis kualitas air sungai dengan parameter kimia sebagai berikut : pH, Besi
(Fe), Dissolved oxygen (DO), Biological oxygen demand (BODs), Chemical
oxygen demand (COD), Mangan (Mn), Tembaga (Cu), Sulfat (SO4*)), Klorida
(CI), Nitrat, Nitrit, Total Nitrogen, Total Fosfat, Fluorida (F’), Klorin bebas,



Arsen (As), Seng (Zn), dan Timbal (Pb).
4. Faktor yang mempengaruhi kualitas air sungai berdasarkan kondisi lingkungan
didaerah penelitian.

1.5 Kesampaian Daerah

Lokasi penelitian tugas akhir terletak di sepanjang daerah aliran Anak Sungai
Enim pada daerah Tanjung Agung, Kabupaten Muara Enim, Sumatera Selatan dengan
luasan wilayah sebesar 2 x 2 km? dengan skala 1 : 10.000 (Gambar 1.1). Adapun secara
geografis lokasi penelitian terletak pada koordinat S3°54'55.75" E103°45'10.63" dan
S3°59'46.90" E103°45'10.07".
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Gambar 1. 1 Lokasi daerah penelitian menggunakan ArcMap.

Kesampaian ke lokasi pengamatan dari Kota Indralaya menuju kecamatan
Tanjung Agung, Kabupaten Muara Enim. Lokasi yang ditempuh sejauh 227 km ke
arah barat daya dari Kota Palembang dengan waktu tempuh sekitar 5 jam 30 menit
melalui jalan darat dengan menggunakan kendaraan pribadi roda empat menuju
Kabupaten Lahat, dan dilanjutkan dengan menggunakan kendaraan roda dua menuju
lokasi penelitian.
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